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INTISARI 

  Simpang Semar merupakan simpang tiga tak bersinyal yang 

berada di Kota Surakarta. Simpang Semar berada di kawasan komersial 

dengan arus lalu lintas yang tinggi pada jam sibuk tertentu, sehingga 

menimbulkan permasalahan lalu lintas seperti konflik lalu lintas yang 

tinggi serta antrian kendaraan yang panjang. Untuk mengatasi 

permasalahan di simpang, diperlukan manajemen simpang yang sesuai. 

  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Kinerja Simpang 

Semar Kota Surakarta dengan menggunakan metode Pedoman Kapasitas 

Jalan Indonesia 2023, mengetahui kondisi konflik pada Simpang Semar, 

dan upaya meningkatkan kinerja pada Simpang Semar melalui 

permodelan software VISSIM. Tingkat keselamatan dianalisis 

menggunakan SSAM  untuk mengukur jumlah konflik pada model 

eksisting dan model rekomendasi. Alternatif penanganan ini menerapkan 

pemasangan APILL 2 fase pada skenario 1, dan pemasangan APILL 3 fase 

skenario 2. 

  Alternatif penanganan yang dipilih adalah pemasangan APILL 2 

fase dengan dengan waktu siklus 91 detik. Dari pemberlakuan Skenario 

satu ini dapat menurunkan konflik pada Simpang Semar. Pemberlakuan 

skenario ini menyebabkan panjang antrian rata-rata 129,6 meter dan 

tundaan rata-rata 18,05 detik, dengan tingkat pelayanan simpang B. 

Kata Kunci : Simpang Semar, Kinerja Simpang, Vissim, SSAM 
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ABSTRAK 

  Semar Intersection is a three unsignalized intersection located in 
Surakarta City. Semar intersection is located in a commercial area with 
high traffic flow at certain peak hours, causing traffic problems such as 
high traffic conflicts and long vehicle queues. To overcome the problems 
at the intersection, appropriate intersection management is needed.This 
research aims to analyze the performance of Semar Intersection in 
Surakarta City using the Indonesian Road Capacity Guidelines 2023 
method, find out the conflict conditions at Semar Intersection, and efforts 
to improve performance at Semar Intersection through VISSIM software 
modeling. The safety level is analyzed using SSAM to measure the 
number of conflicts in the existing model and recommendation model. 
This treatment alternative applies the installation of 2-phase traffic signals 
in scenario 1, and the installation of 3-phase traffic signals in scenario 
2.The selected alternative treatment is the installation of a 2-phase traffic 
signal with a cycle time of 91 seconds. The implementation of Scenario 
one can reduce conflicts at Semar Intersection. The implementation of 
this scenario causes an average queue length of 129.6 meters and an 
average delay of 18.05 seconds, with an intersection level of service B. 
 
Keywords: Semar Intersection, Intersection Performance, 
Vissim, SSAM


